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Abstrak  

Qris (Quick Response Code Indonesian Standard) merupakan sistem pembayaran digital yang berbasis kode QR yang 

dikembangkan oleh Bank Indonesia untuk menyatukan berbagai metode pembayaran non-tunai ke dalam satu standar 

nasional. Inovasi ini hadir untuk memenuhi kebutuhan transaksi digital yang lebih praktis, aman, dan efisien, mengingat 

perkembangan teknologi dan semakin popular nya gaya hidup tanpa tunai di Indonesia. Qris memudahkan proses transaksi 

antara penjual dan pembeli tanpa menggunakan uang tunai, serta mendorong transformasi digital dalam sektor perdagangan, 

termasuk di kalangan pelaku umkm. Peneliti ini bertujuan untuk mengetahui peran penggunaan qris dapat meningkatkan 

penjualan produk umkm di pasar cidu kota makassar. Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yaitu 

peneliti berupaya mengumpulkan fakta-fakta yang ada mengenai mengenai objek yang akan diteliti dengan data berupa kata-

kata atau ga bar bukan angka. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melalui wawancara, dokumentasi, dan observasi. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan dapat diketahui bahwa penggunaan Qris pada penjualan produk UMKM dapat 

meningkatkan penjualan produk kisaran 40-50% setelah menggunakan pembayaran QRIS. Banyak pelanggan yang 

menggunakan QRIS karena lebih mudah penggunaannya dan lebih aman dari pencurian. Penggunaan QRIS sebagai metode 

pembayaran telah membawa dampak positif bagi UMKM di pasar cidu yang pada awalnya dapat menjual 15-20 pcs dalam 

sehari setelah menggunakan QRIS meningkat menjadi 20-25 pcs dalam sehari. 

Kata kunci: QRIS, Pendapatan, UMKM.

1. Latar Belakang 

Era revolusi industri saat ini tengah memasuki era revolusi 4.0, di mana inovasi menjadi kunci untuk bersaing di 

tingkat global. Negara-negara maju terus mengembangkan teknologi terbaru, sementara Indonesia berupaya 

mengejar ketertinggalan dan memanfaatkan potensi teknologi digital [1]. Dengan kemajuan internet dan teknologi 

yang pesat, termasuk pengembangan mesin pintar, inovasi di berbagai sektor menjadi sangat penting. UMKM 

menjadi prioritas karena perannya yang signifikan dalam distribusi pendapatan masyarakat. Melalui penerapan 

teknologi, UMKM dapat memberdayakan masyarakat dan membuka peluang untuk meningkatkan pendapatan [2] 

Berdasarkan UU. Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah, terakhir diubah menjadi UU. 

Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja mendefinisikan usaha mikro sebagai usaha yang mempunyai kekayaan 

bersih sampai dengan Rp. 50.000.000,00 serta tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. UMKM (Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah) adalah sektor yang mendukung ekonomi Indonesia. Dengan adanya UMKM, akan 

tercipta kesempatan kerja baru yang dapat menampung tenaga kerja serta meningkatkan pendapatan negara 

melalui pajak dari Perusahaan [3] 

Hasil penjualan usaha mikro paling banyak adalah Rp. 300.000.000,00 setiap tahunnya. Usaha kecil sebagai usaha 

ekonomi yang berdikari dimiliki perorangan maupun kelompok, juga bukan sebagai badan usaha bagian atau 

cabang suatu perusahaan. Hasil penjualan bisnis antara Rp. 300.000.000,00 sampai Rp. 2.500.000.000,00 setiap 

tahunnya. Dan usaha menengah sebagai usaha yang bukan cabang atau anak suatu perusahaan dengan hasil 

penjualan berkisar antara Rp. 2.500.000,00 sampai Rp. 50.000.000.000,00 setiap tahunnya [4]. Menurut [5] peran 

sektor Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) dianggap sebagai tulang punggung ekonomi Indonesia. Setidaknya 

terdapat 88,8 persen berkontribusi dalam pertumbungan ekonomi di Asia Tenggara. Di Indonesia, terdapat lebih 

kurang 59,2 juta pelaku UMKM dengan memberikan kontribusi 56 persen dari total perekonomian negara sampai 

saat ini. Namun, dari total UMKM tersebut, baru 3,97 persen juta UMKM yang sudah masuk online. Bagi Sebagian 

besar pelaku usaha atau UMKM yang masih berjualan secara offline akan berusaha didorong untuk dapat masuk 

pasar online, sehingga UMKM Indonesia bisa merambah dunia digital dengan pasar yang lebih luas. Sistem 
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pembayaran adalah mekanisme yang berhubungan dengan transfer sejumlah uang dari satu pihak lainnya. Alat 

yang digunakan untuk mentransfer uang sangat beragam, mulai dari metode yang sederhana seperti cash hinggga 

sistem yang jauh lebih kompleks dan juga dapat melibatkan berbagai institusi [6]. 

Indonesia mempunyai Bank Sentral yang berfungsi untuk mengatur, memastikan kelancaran Sistem Pembayaran 

dan Pengelolaan Uang Rupiah (SPPUR). Bank Indonesia berperan dalam mengelola layanan perbankan ritel di 

negara ini, juga menawarkan kerangka pasar moneter dan penting untuk mendukung berbagai aktivitas keuangan 

di tanah air. Pendekatan di Bank Indonesia diarahkan pada sistem pembayaran yang cepat, mudah, murah, aman. 

Selain itu Bank Indonesia dapat mendorong Masyarakat untuk memanfaatkan alat pembayaran tanpa uang tunai, 

kartu kredit dan debit dengan logo public, Eletronic Cash, serta memperkenalkan metode pembayaran yaitu Qris 

[7]. 

Teknologi pembayaran digital QRIS (Quick Respon Code Indonesia Standard) merupakan suatu terobosan sistem 

pembayaran yang ditetapkan oleh Bank Indonesia guna mendukung transaksi pembayaran yang ditetapkan oleh 

Bank Indonesia di seluruh wilayah Indonesia dengan memanfaatkan QR Code. QRIS dapat dimanfaatkan oleh 

seluruh penyedia layanan sistem pembayaran. Baik yang berbentuk bank maupun non-bank, QRIS juga 

memberikan kemudahan bagi pelaku usaha dan konsumen dalam melakukan transaksi tanpa perlu menggunakan 

uang tunai. Melalui satu kode QR yang terstandarisasi, berbagai aplikasi pembayaran dapat digunakan secara lintas 

platform. QRIS memberikan banyak manfaat bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), seperti 

kepraktisan, efesiensi, keamanan, dan biaya dapat dijangkau [8] 

Sektor makanan dan minuman merupakan bidang usaha yang dominan dalam aktivitas UMKM di Kota Makassar, 

khususnya di kawasan Pasar Cidu. Produk yang diperdagangkan meliputi aneka makanan dan minuman seperti 

halnya bakso bakar, nasi goreng, suki kuah, kue, kulit crispy jamur, asinan buah, steak, serta minuman seperti es 

teh manis, smothies, kopi, soda minuman dan berbagai makanan dan minuman lainnya yang ada di pasar cidu. 

Karakteristik usaha tersebut memerlukan sistem pembayaran yang cepat dan praktis, sehingga penggunaan QRIS 

ini dapat menjadi relevan untuk mendukung transaksi pada UMKM [9]. Dapat dilihat dari peran sektor makanan 

dan minuman, berikut disajikan data jumlah UMKM sektor kuliner di Kota Makassar. 

Tabel 1.1 Jumlah UMKM Sektor Kuliner Kota Makassar Tahun 2023 

No Kecamatan Jumlah 

UMKM 

1 Biringkanaya 858 

2 Bontoala 464 

3 Makassar 815 

4 Mamajang 598 

5 manggala 696 

6 Mariso 478 

7 Panakkukang 398 

8 Rappocini 863 

9 Kepulauan 

Sangkarrang 

166 

 10 Tallo 415 

11 Tamalanrea 578 

12 Tamalate 963 

13 Ujung pandang 237 

14 Ujung tanah 354 

15 Wajo 322 

 Total 8.204 

Sumber: Dinas Koperasi dan UMKM Kota Makassar 

Pasar Cidu tepatnya berada di Kecamatan Ujung Tanah, Kota Makassar. Jumlah UMKM di Kawasan ini sekitar 

354 pelaku usaha merupakan salah satu bentuk Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang bergerak di 

bidang kuliner dan menjadi penggerak utama aktivitas ekonomi masyarakat di Kota Makassar. Para pelaku 

UMKM di kawasan ini umumnya menjalankan usaha di sektor perdagangan kebutuhan sehari-hari, kuliner, hingga 

penjualan produk lokal yang memiliki daya tarik bagi kalangan anak muda maupun masyarakat umum. Aktivitas 

perdagangan di Pasar Cidu biasanya berlangsung sejak sore hingga dini hari, dengan deretan pedagang yang 



 Widya Annisa1, Muhammad Nur Abdi2, A. Tenri Syahriani3 

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 5 Nomor 1, 2026  

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v5i1.7595 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

10462 

 

 

menawarkan beragam makanan dan minuman di sepanjang jalan. Keberadaan Pasar Cidu tidak hanya memberikan 

kontribusi terhadap peningkatan ekonomi lokal, tetapi juga menjadi salah satu pusat interaksi sosial dan 

pengembangan ekonomi kreatif di Kota Makassar. UMKM di Pasar Cidu masih menghadapi sejumlah 

permasalahan. Beberapa di antaranya adalah keterbatasan akses terhadap sistem pembayaran modern, dominannya 

penggunaan transaksi tunai, serta pencatatan keuangan yang belum optimal. Kondisi tersebut terlibat pada 

terhambatnya pertumbuhan penjualan dan menurunkan daya saing UMKM di tengah persaingan usaha yang 

semakin ketat. Sebagai upaya mengatasi permasalahan tersebut QRIS sebagai metode pembayaran digital hadir 

untuk meningkatkan efektivitas transaksi sekaligus mendorong penjualan UMKM, sejalan dengan pergeseran 

perilaku konsumen yang kini lebih memilih pembayaran non-tunai karena praktis dan efisien, terutama 

pascapandemi COVID-19. Namun, penerapannya di Pasar Cidu masih menghadapi tantangan, seperti rendahnya 

literasi digital, keterbatasan fasilitas, dan pemahaman pelaku UMKM yang belum merata, sehingga penting diteliti 

sejauh mana penggunaan QRIS benar-benar mampu meningkatkan penjualan produk UMKM di kawasan tersebut. 

Berdasarkan Hasil penelitian [10] penggunaan QRIS terbukti dapat meningkatkan kepercayaan dan penjualan serta 

efisiensi transaksi UMKM di berbagai daerah seperti Mamuju. Namun, sebagian besar penelitian tersebut berfokus 

pada peningkatan pendapatan, bukan pada peningkatan penjualan produk. Selain itu, belum ada penelitian yang 

secara khusus meneliti penerapan QRIS di Pasar Cidu Kota Makassar yang memiliki karakteristik pasar kuliner 

malam dan dominasi transaksi tunai. Karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk menggali lebih dalam 

bagaimana peran penggunaan QRIS dapat berkontribusi terhadap peningkatan penjualan produk UMKM di 

kawasan tersebut. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis tertarik untuk mengkaji lebih lanjut tentang ”Analisis Peran 

Penggunaan Qris Pada Preningkatan Penjualan Produk UMKM di Pasar Cidu kota makassar. 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan peineilitian kuialitatif deingan peindeikatan deiskripti yang untuk mendapatkan informasi 

deskriptif yang disampaikan dalam bentuk tulisan oleh para responden. Peindeikatan kuialitatif adalah suiatui proseis 

peineilitian dan peimahaman yang beirdasarkan pada meitodeilogi yang meinyeilidiki suiatui feinomeina sosial dan 

masalah manuisia. Pada peindeikatan ini, peineiliti meimbuiat suiatui gambar kompeileiks, meineiliti kata-kata, laporan 

teirinci dari pandangan reispondein, dan meilakuikan stuidi pada situiasi yang alami [11]. 

Penelitian ini dilakukan di Pasar Cidu Kota Makassar yang terletak di jalan Tabaringan, Kec. Ujung Tanah, Kota 

Makassar, Sulawesi Selatan 90213. Waktu penelitian yang dilakukan kurang lebih selama dua bulan yaitu, dari 

bulan Januari-Maret 2026. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif, yaitu data yang 

berupa kata-kata, pendapat, narasi, serta pengalaman yang menjelaskan kondisi nyata dilapangan. Sumber data 

yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data primer yaitu data yang diperoleh dan dikumpulkan 

secara langsung dari informan sedangkan data sekunder yaitu data yang diperoleh dari buku, jurnal, artikel, 

dokumen lainnya. 

Informan dalam penelitian ini yang akan diwawancarai tentang penggunaan produk penjualan yang menggunakan 

QRIS yaitu, para pelaku UMKM yang menjual produk kuliner di Pasar Cidu Kota Makassar. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Metode analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan secara kualitatif dengan tahapan melalui reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

3.  Hasil dan Diskusi 

Gambaran Umum Objek Penelitian 

Dalam keihiduipan seihari-hari, pasar meimainkan peiran yang sangat peinting bagi kita. Meilaluii pasar, kita bisa 

meindapatkan keibuituihan yang tidak dapat kita buiat seindiri. Pasar adalah lokasi di mana peinjuial dan peimbeili 

beirteimui uintuik meilakuikan transaksi juial beili barang seirta jasa. Transaksi ini adalah beintuik keiseipakatan dalam 

proseis juial beili. Pasar beirfuingsi seibagai saluiran dari produisein keipada konsuimein uintuik barang ataui jasa. Seilain 

itui, pasar meinjadi teimpat di mana informasi dan manfaat dari barang se irta jasa dipeirkeinalkan keipada konsuimein. 

Di pasar, teirjadi puila proseis tawar meinawar antara peinjuial dan peimbeili. Dari peinjeilasan di atas, dapat disimpuilkan 

bahwa pasar adalah teimpat bagi produisein uintuik meindistribuisikan barang keipada konsuimein, beirfuingsi seibagai 

peimbeintuik harga yang meilibatkan tawar meinawar antara peinjuial dan peimbeili, dan juiga beirpeiran seibagai meidia 

promosi barang keipada konsuimein. 
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Pasar Cidui adalah pasar tradisional yang teirleitak di Makassar dan dianggap seibagai pasar daruirat. Seijak tahuin 

1950, pasar ini teilah meinjadi ramai. Cidui teirkeinal seibagai teimpat bagi peidagang kaki lima yang meinawarkan 

beirbagai makanan dan sangat padat peinduiduik. Pasar ini meinjadi lokasi makanan yang teirjangkaui bagi geineirasi 

mileinial. Di siang hari, lokasi ini dipakai uintuik meinjuial pakaian beikas, seidangkan pada malam hari, areia ini 

beirfuingsi seibagai puisat jajanan. Pada awalnya, hanya ada beibeirapa peinjuial makanan. Namuin, beilakangan ini pasar 

ini meinjadi viral di meidia sosial seihingga banyak peinguinjuing. Saat ini, puiluihan peidagang kuilineir, dari makanan 

jaduil hingga yang modeirn, buika seitiap malam di seipanjang Jalan Tinuimbui. Beiragam jeinis makanan ringan dapat 

diteimuikan deingan muidah. Seipeirti bakso bakar, corn dog, roti panggang, ceikeir, dan jaguing bakar. Seilain itui, 

teirdapat juiga sotang, keibab, peintolan, dan masih banyak jajanan lainnya. Uintuik minuiman, hadir minuiman popuileir 

seipeirti eis peirmein kareit, thai teia, greiein teia, dan beirbagai pilihan lain. Harganya sangat teirjangkaui, kareina hampir 

seimuianya ditawarkan deingan harga Rp 5 ribui dan meimiliki rasa yang cuikuip einak. Beiragam camilan teirseibuit 

teirseidia, meinyeidiakan teimpat duiduik seirta bisa dibawah puilang. Kawasan kuilineir ini seilalui dipeinuihi peinguinjuing 

dari puikuil 19.00 hingga 23.00 malam, teiruitama pada hari libuir dan malam Minggui. Seitiap hari, lokasi ini seilalui 

ramai deingan warga Kota Makassar; tidak hanya para peinguinjuing pasar, teitapi juiga peingeindara seipeida motor 

yang datang uintuik meilihat-lihat seiring kali meinyeibabkan keimaceitan di seipanjang jalan teirseibuit. Meiskipuin juimlah 

peinguinjuing di pasar seibeinarnya tidak teirlalui banyak, kondisi jalan teirhambat kareina adanya peinyeimpitan.  

 

Hasil Penelitian 

Peran Sistem Pembayaran Qris di Pasar Cidu 

Keimuidahan transaksi dalam peinjuialan Uimkm teirhadap teiknologi yang teiruis beirkeimbang   seitiap harinya meinjadi 

seisuiatui yang tidak dapat dipu ingkiri, meimpeingaruihi beirbagai aspeik keihiduipan masyarakat, teirmasuik sisteim 

peimbayaran. Inovasi teiknologi teilah meingakibatkan peiruibahan dalam meitodei peimbayaran masyarakat yang 

seibeiluimnya meingguinakan uiang tuinai kini beiralih kei peimbayaran digital. Peiralihan ini juiga didorong oleih pandeimi 

viruis corona beibeirapa tahuin yang lalui, di mana saat itu i Masyarakat einggan uintuik meimeigang uiang tuinai, kareina 

meimiliki risiko tinggi dalam pe inuilaran viruis meilaluii uiang yang seiring beirpindah dari satu i tangan kei tangan 

lainnya. Dalam peingguina QRIS ini teirdapat beibeirapa peilakui UiMKM teirhadap yang me ingeitahuii sisteim 

peimbayaran digital QRIS. Peimahaman UiMKM teirhadap QRIS ini teirdapat tiga yaitui: 

Hal ini seisuiai deingan peirnyataan dari SM seibagai beirikuit hasil wawancaranya:  

“Semenjak ada ini Qris, pembeli itu jadi lebih gampangki melakukan pembayaran. Kalau dulu itu haruski cari 

uang kembalian, kalau sekarang tinggal kita scan ji saja.” 

 

Seikarang, orang-orang yang duiluinya haruis peirgi kei luiar ruimah deingan meimbawa uiang tuinai, kini dapat 

meilakuikan transaksi hanya deingan meingguinakan uiang digital yang teirseidia di smartphonei meireika. Seiiring deingan 

beirtambahnya juimlah orang yang dapat meingguinakan smartphonei, cara peimbayaran tanpa uiang tuinai seimakin 

diminati. 

Hal ini seisuiai deingan peirnyataan dari AG ju iga meinguingkapkan bahwa peingguinaan Qris meimbuiat uisahanya leibih 

meingikuiti peirkeimbangan zaman: 

“Sekarang pembeli kebanyakan sudah terbiasa bayar memakai HP. Jadi dengan adanya Qris, usaha ku ini 

mengikuti perkembangan zaman dan pembeli juga merasa nyaman.”  

Qris beirpeiran beisar dalam meimpeirceipat peilayanan, teiruitama Keitika kondisi pasar seidang ramai. Dalam aktivitas 

juial beili di pasar tradisional, ke iceipatan peilayanan meinjadi faktor peinting kareina banyaknya peimbeili yang datang 

dalam waktui yang beirsamaan. Peingguinaan peimbayaran tuinai seiring meimbuituihkan waktui leibih lama kareina 

peinjuial haruis meinghituing uiang seirta meinyiapkan uiang keimbalian. Meilaluii peineirapan Qris, prose is peimbayaran 

dapat dilakuikan seicara leibih ceipat dan praktis kareina meingguinakan sisteim digital hal ini meimbantui peilakui uimkm 

dalam meinguirangi waktui peilayanan, meinghindari antrian panjang se irta meinjaga keilancaran proseis transaksi. 

Kondisi teirseibuit dirasakan langsuing oleih peilakui uimkm. Hal ini seisuiai deingan peirnyataan dari FD meinyampaikan 

bahwa: 

“Kalau lagi ramai pembeli, Qris sangat membantu karna tidak perlu ji lama menghitung uang. Bisaka melayani 

lebih cepat sama antriannya juga cepat berkurang.”  
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Beirdasarkan hasil wawancara teirseibuit, dapat disimpuilkan bahwa Qris beirpeiran dalam meiningkatakan eifisieinsi 

transaksi, meimbeirikan keinyamanan bagi konsuimein, seirta meimbantui peilakui uimkm dalam meiningkatkan kuialitas 

peilayanan. 

Hambatan Menggunakan QRIS Yang di Alami Oleh Pelaku UMKM di Pasar Cidu 

Keihadiran QRIS meindapatkan sambuitan yang positif dari be irbagai pihak. Diharapkan QRIS dapat meinduikuing 

peirtuimbuihan eikonomi digital di Indoneisia. Namuin, peilaksanaan QRIS masih meinghadapi banyak tantangan. 

Salah satui peinghalang bagi me iningkatnya transaksi QRIS adalah buidaya. Banyak orang meirasa bahwa 

meingguinakan QRIS adalah hal yang barui, seihingga meireika ragui uintuik meincobanya. Tak heiran jika ada keitakuitan 

meingeinai keiamanan yang meinyeibabkannya. Akibatnya, banyak individu i meirasa cangguing saat meingguinakan 

QRIS kareina meireika leibih teirbiasa meingguinakan uiang tuinai dalam transaksi. Ada beibeirapa keindala yang biasanya 

dihadapi oleih UiMKM dalam meingguinakan QRIS: 

Seipeirti yang dijeilaskan oleih SM bahwa hal yang meinjadi keindala adalah koneiksi inteirneit dari pihak peilanggan.  

“Kendala yang sering dialami Mungkin masalah koneksi internet. Transaksi QRIS tidak dapat diselesaikan ketika 

ada masalah dengan koneksi jaringan. Karena berniat membayar dengan metode non tunai, maka sangat penting 

untuk memiliki koneksi jaringan yang kuat dan konsisten untuk memastikan transaksi berjalan lancar dan pembeli 

tidak membatalkan pembelian non tunai mereka.”  

Keindala lainnya adalah biaya yang dibeibankan pada UiMKM dalam peigguina QRIS. Dari weibsitei reismi QRIS, 

Bank Indoneiisa meineirapkan MDR atau i feiei uintuik meirchant deingan tipei reiguilar seibeisar 0,7% peir suikseis transaksi 

dan biaya admin dari beibeirapa bank teirdaftar. 

Hasil wawancara yang teilah dilakuikan langsuing oleih peineiliti di lokasi deingan peineilitian deingan AL yang 

meingatakan bahwa:  

“Iya itu salah satu hambatan juga, karena kita sebagai pelaku usaha yang menggunakan QRIS sebagai alat 

transaksi dimana biaya adminnya kita yang tanggung persukses transaksi, jadi misal pelanggan QRIS Rp 20.000 

yang masuk di rekening saya itu tidak full jadi terpotong 0,7% lagi. Ini potongan persukses transaksi bukan 

potongan perbulannya yah.”  

Dampak Yang di Gunakan Setelah Menggunakan QRIS di Pasar Cidu 

Peingguinaan Qris meimbeirikan dampak positif bagi peilakui Uimkm dalam meinjalankan uisahanya. Seiteilah 

meingguinakan Qris, proseis transaksi meinjadi leibih praktis dan ceipat kareina tidak lagi beirgantuing pada uiang tuinai. 

Hal ini meimuidahkan peilakui uisaha dalam meilayani peimbeili, teiruitama pada saat kondisi pasar ramai. Seilain itui, 

Qris juiga beirdampak pada keiamanan dan peincatatan keiuiangan uisaha. Deingan deimikian, peingguinaan Qris 

meinduikuing keilancaran transaksi dan ke ibeirlangsuingan uisaha Uimkm. Hasil wawancara yang te ilah dilakuikan 

langsuing oleih peineiliti di lokasi deingan AG yang meingatakan bahwa:  

“Setelah menggunakan QRIS, penjualan saya lumayan naik karena orang luar kota dan kalangan anak muda 

biasanya kebanyakan makan dan jajan disini, anak muda sekarang itu sering meggunakan Qris karena seiring 

perkembangan teknologi yang semakin canggih juga begitu biasanya nda bawa cash jadi lebih mudah juga dia 

melakukan transaksi disini, jadi tidak perlu mi lagi ke ATM.”  

Hasil wawancara yang teilah dilakuikan langsuing oleih peineiliti di lokasi deingan peineilitian deingan RK meingatakan 

bahwa:  

“Dengan adanya QRIS ini membantu dalam melakukan transaksi non tunai yang lebih cepat, mudah, murah, 

aman dan andal serta bisa menabung sebagian dari penghasilan dikarenakan transaksi yang lakukan melalui 

pembayaran non tunai dengan QRIS dananya akan masuk langsung ke rekening pribadi merchant walaupun itu 

membutuhkan waktu 1x24 jam baru bisa masuk di rekening.”  
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Peningkatan Penjualan UMKM di Pasar Cidu 

Pada bagian ini, peneliti memaparkan hasil penelitian mengenai peningkatan penjualan UMKM di Pasar Cidu. 

Penelitian ini melibatkan lima pelaku UMKM pengguna QRIS. Hasil disajikan berdasarkan wawancara serta 

didukung diagram penjualan untuk menunjukkan perubahan omzet. 

1. Asinan Buah 

Asinan buah merupakan olahan buah segar dengan bumbu khas asam, manis, dan pedas. Produk ini diminati 

berbagai kalangan karena rasanya yang segar, enak, serta harganya terjangkau. 

Berdasarkan hasil wawancara, informan SM menyatakan bahwa usahanya yang baru berdiri sekitar satu tahun 

telah menggunakan QRIS sejak awal. Dalam penerapannya, hampir setiap hari terdapat pelanggan yang melakukan 

pembayaran menggunakan QRIS. Asinan buah dijual dengan harga Rp10.000–Rp15.000 dan cukup diminati 

konsumen. Sejauh ini, terjadi peningkatan penjualan yang terlihat dari data pendapatan bulanan SM. 

 

Data peineilitian, peinjuialan Uimkm reilatif stabil seilama satui tahuin, meiskipuin teirjadi peinuiruinan pada builan feirbruiari. 

Peingguinaan Qris meinyuimbang seikitar 50% dari total pe indapatan, diduikuing oleih lokasi yang strate igi dan harga 

yang teirjangkaui. 

2. Esteh Manis 

Es teh manis merupakan minuman dari seduhan teh yang diberi gula dan disajikan dingin dengan es batu. Minuman 

ini diminati berbagai kalangan karena rasanya segar, mudah ditemukan, dan harganya terjangkau. 

Berdasarkan wawancara, informan AG menyatakan bahwa usahanya telah berjalan selama tiga bulan dan sejak 

awal sudah menyediakan pembayaran QRIS. Dalam penerapannya, hampir setiap hari terdapat pelanggan yang 

menggunakan QRIS. Es teh manis dijual dengan harga Rp5.000–Rp8.000 per cup. Sejauh ini, informan merasakan 

adanya peningkatan penjualan, hal ini dapat dilihat dari pendapatan perbulan dari usaha AG. 
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Beirdasarkan data peineilitian, uisaha AG meingalami peiningkatan peinjuialan. Hal ini dipeingaruihi oleih harga yang 

teirjangkaui, lokasi yang strate igis, seirta peineirapan sisteim peimbayaran Qris yang meinyuimbang hingga 40% dari 

peiningkatan peinjuilan. 

3. Smoothies Minuman 

Smoothies adalah minuman berbahan buah segar yang diblender hingga halus, terkadang dicampur dengan susu, 

yogurt, atau madu. Minuman ini diminati berbagai kalangan karena menyehatkan, praktis, dan menyegarkan. 

Berdasarkan hasil wawancara, usaha minuman smoothies milik FD yang telah berjalan selama empat bulan sudah 

menyediakan pembayaran QRIS. Produk ini dijual dengan harga Rp10.000–Rp18.000 per cup. Penggunaan QRIS 

dinilai memudahkan transaksi dan menarik minat pembeli, khususnya mahasiswa yang jarang membawa uang 

tunai. Peningkatan penjualan dipengaruhi oleh lokasi yang strategis, harga terjangkau, serta penerapan QRIS yang 

berdampak pada kenaikan pendapatan selama empat bulan terakhir. 

4. Kulit Crispy Jamur 

Kulit Crispy Jamur adalah cemilan yang bahan dasarnya jamur yang dilapisi adonan tepung lalu digoreng hingga 

renyah. Produk ini diminati oleh berbagai kalangan karna teksturnya yang gurih dan crispy, rasanya lezat, serta 

cocok dijadikan cemilan. 

Berdasarkan hasil wawancara, usaha milik AL yang telah berjalan sejak tahun 2021 awalnya beroperasi tanpa Qris, 

kemudian mulai menyediakan pembayaran Qris tahun2022. Kisaran harga Rp. 15.000 hingga Rp. 20.000. 

Penerapannya Qris berkontribusi terhadap peningkatan penjualan, khususnya bagi pembeli mahasiswa yang jarang 

membawa uang tunai. Hal ini terlihat dari peningkatan penjualan dari 15-20 pcs menjadi 20-25 pcs per hari. 

 



 Widya Annisa1, Muhammad Nur Abdi2, A. Tenri Syahriani3 

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 5 Nomor 1, 2026  

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v5i1.7595 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

10467 

 

 

5. D’Steak Iga Beef & Chicken 

D’Steiak Iga Beieif & Chickein adalah meinui olahan daging sapi dan daging ayam yang di panggang deingan teiknik 

steiak seirta disajikan deingan sauis khas. Produik ini diminati oleih beirbagai kalangan karna cita rasanya yang leizat, 

porsi meingeinyangkan, dan cocok seibagai meinui makanan beirat. 

Dari hasil wawancara RK meingatakan bahwasannya uisaha yang dibuika barui ini suidah meingguinakan qris seijak 

awal dibuikanya. Dengan kisaran harga Rp.20.000 hingga Rp.30.000 per pcs. U isahanya beirdiri seikitar 4 builan 

Seilama peineirapannya seindiri seitiap hari ada peilanggan yang meingguinakan meitodei peimbayaran Qris. Seijauih ini 

peiningkatan peinjuialan yang dirasakan meiningkat, dapat dilihat dari data peindapatan peirbuilan dari RK. 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil wawancara yang peneliti dapatkan dari 5 informan yang menggunakan Qris sebagai metode pembayaran 

menghasilkan bahwa dengan memfasilitasi  Qris sebagai metode pembayaran ini dapat meningkatkan penjualan 

produk Umkm. Banyak peminat dari para konsumen memilih menggunakan Qris karena kemudahan dalam 

penggunaannya. 

 

Pembahasan 

Peran Sistem Pembayaran Qris di Pasar Cidu 

Beirdasarkan hasil peineilitian, sisteim peimbayaran QRIS meimainkan peiran peinting dalam meinduikuing aktivitas 

transaksi UiMKM di Pasar Cidui. QRIS beirfuingsi seibagai alat peimbayaran non-tuinai yang meimpeirceipat proseis 

transaksi antara peilakui UiMKM dan konsuimein, seihingga peimbayaran dapat dilakuikan deingan leibih ceipat dan 

praktis. Pada saat kondisi pasar ramai, pe ingguinaan QRIS meimbantui peilakui UiMKM meimpeirceipat peilayanan 

kareina tidak peirlui lagi meinyiapkan uiang keimbalian mauipuin meinghituing uiang seicara manuial. Hal ini 

meiningkatkan eifisieinsi transaksi dan keilancaran proseis juial beili. Seilain meiningkatkan eifisieinsi transaksi, QRIS 

juiga meimbantui UiMKM uintuik meinyeisuiaikan diri deingan peirkeimbangan teiknologi dan peiruibahan peirilakui 

konsuimein yang seimakin beiralih kei peimbayaran digital. Konsuimein, khuisuisnya geineirasi muida, ceindeiruing meimilih 

meitodei peimbayaran non-tuinai kareina dianggap leibih praktis dan aman. Oleih kareina itui, UiMKM yang 

meinyeidiakan fasilitas peimbayaran QRIS dianggap leibih modeirn dan reisponsif teirhadap keibuituihan pasar.  

Teimuian peineilitian ini seijalan deingan peineilitian [6] yang meinyatakan bahwa peingguinaan QRIS mampui 

meimpeirceipat proseis transaksi dan meiningkatkan eifisieinsi peilayanan UiMKM. Peineilitian ini juiga diduikuing oleih 

peineilitian [12] yang meineimuikan bahwa QRIS beirpeiran seibagai sisteim peimbayaran digital yang meimbeirikan 

keimuidahan bagi konsuimein seirta meinduikuing keilancaran aktivitas transaksi UiMKM. 

Dilihat dari peirspeiktif Modeil Peineirimaan Teiknologi (TAM) yang dikeimuikakan oleih Davis (1989), peineirimaan 

QRIS oleih peilakui UiMKM di Pasar Cidui dipeingaruihi oleih duia faktor uitama, yaitui peirceiiveid uiseifuilneiss dan 

peirceiiveid eiasei of uisei. Peilakui UiMKM meirasakan bahwa QRIS meimbeirikan manfaat nyata dalam meimpeirceipat 

transaksi dan meiningkatkan eifisieinsi peilayanan (peirceiiveid uiseifuilneiss), seirta muidah diguinakan dalam aktivitas 

seihari-hari (peirceiiveid eiasei of uisei). Peirseipsi positif teirseibuit meindorong peilakui UiMKM uintuik meineirima dan 

meingguinakan QRIS seibagai sisteim peimbayaran dalam opeirasional uisahanya.  
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Hambatan Menggunakan QRIS Yang Dialami Oleh Pelaku UMKM di Pasar Cidu 

Meiskipuin meimbeirikan banyak manfaat, hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa peingguinaan QRIS di Pasar Cidui 

masih meinghadapi beibeirapa hambatan. Hambatan uitama yang dihadapi peilakui UiMKM adalah keiteirbatasan 

jaringan inteirneit seirta adanya biaya potongan transaksi atau i Meirchant Discouint Ratei (MDR). Masalah jaringan 

inteirneit meinyeibabkan transaksi QRIS tidak beirjalan optimal, seihingga dapat meinimbuilkan keitidaknyamanan bagi 

konsuimein mauipuin peilakui uisaha, teiruitama keitika konsuimein suidah meimilih meitodei peimbayaran non-tuinai namuin 

transaksi gagal dilakuikan. Keiteirbatasan jaringan ini meinjadi tantangan teirseindiri bagi UiMKM yang beiropeirasi di 

pasar tradisional deingan kondisi infrastru iktuir yang beiluim seipeinuihnya stabil. 

Seilain keindala jaringan, biaya MDR yang me incapai 0,7% peir transaksi juiga dianggap cuikuip meimbeiratkan bagi 

peilakui UiMKM, khuisuisnya uisaha mikro deingan tingkat keiuintuingan yang reilatif keicil. Potongan biaya teirseibuit 

meinguirangi juimlah peindapatan yang diteirima seicara langsuing oleih peilakui uisaha, seihingga seibagian informan 

masih meimpeirtimbangkan eifeiktivitas peingguinaan QRIS dari sisi keiuintuingan beirsih yang dipeiroleih. 

Teimuian peineilitian ini seijalan deingan hasil penelitian [13] sebelumnya yang teircantuim dalam skripsi ini, yang 

meinyatakan bahwa keiteirbatasan jaringan inteirneit dan biaya transaksi me iruipakan hambatan uitama dalam 

peineirapan QRIS pada UiMKM. Peineilitian seibeiluimnya meinuinjuikkan bahwa keindala teiknis dan biaya administrasi 

seiring meinjadi peirtimbangan bagi pe ilakui UiMKM dalam meingadopsi sisteim peimbayaran digital. Me iskipuin 

deimikian, hasil peineilitian ini meinuinjuikkan bahwa seibagian beisar informan teitap meingguinakan QRIS kareina 

manfaat jangka panjang yang dirasakan, se ipeirti keimuidahan transaksi dan peiningkatan keinyamanan konsuimein 

yang dinilai leibih beisar dibandingkan hambatan yang dihadapi. 

Dampak Penggunaan Sistem Pembayaran QRIS di Pasar Cidu 

Dampak peingguinaan sisteim peimbayaran digital yang dirasakan oleih peilakui uisaha seiteilah meineirapkan teiknologi 

ini, baik dalam aspeik opeirasional, keiamanan transaksi, mau ipuin peingeilolaan keiuiangan uisaha. Dampak teirseibuit 

muincuil seibagai akibat dari peingguinaan teiknologi peimbayaran non-tuinai dalam aktivitas uisaha seihari-hari. 

Beirdasarkan hasil peineilitian, peingguinaan QRIS meimbeirikan dampak positif bagi peilakui UiMKM di Pasar Cidui. 

Salah satui dampak yang dirasakan adalah meiningkatnya keiamanan transaksi kareina beirkuirangnya peingguinaan 

uiang tuinai. Deingan meingguinakan sisteim peimbayaran QRIS, risiko keihilangan uiang, keisalahan peingeimbalian, 

seirta peireidaran uiang palsui dapat diminimalkan. Teimuian ini seijalan deingan peineilitian [14] yang meinyatakan 

bahwa peingguinaan QRIS mampui meiningkatkan keiamanan transaksi dan meinguirangi risiko yang beirkaitan deingan 

peingguinaan uiang tuinai pada UiMKM. 

Seilain itui, peingguinaan QRIS juiga meimuidahkan peincatatan transaksi keiuiangan. Transaksi yang dilakuikan meilaluii 

QRIS teircatat seicara otomatis seihingga meimuidahkan peilakui UiMKM dalam meimantaui peimasuikan dan meinyuisuin 

laporan keiuiangan seideirhana. Hal ini seisuiai deingan peineilitian [15] yang meineimuikan bahwa sisteim peimbayaran 

digital meimbantui UiMKM dalam meiningkatkan keiteiratuiran peincatatan keiuiangan dan transparansi transaksi. 

Deingan deimikian, peingguinaan QRIS tidak hanya meimbeirikan keimuidahan dalam peimbayaran, teitapi juiga 

meimbeirikan kontribuisi positif teirhadap peingeilolaan uisaha UiMKM di Pasar Cidui.  

Peningkatan Penjualan UMKM di Pasar Cidu  

Beirdasarkan peineilitian yang teilah dilakuikan, peineirapan sisteim peimbayaran QRIS teirbuikti meimbeirikan dampak 

positif teirhadap peiningkatan peinjuialan produik UiMKM di Pasar Cidu i Kota Makassar. Peiningkatan peinjuialan ini 

teiruikuir tidak hanya dari omzeit yang beirtambah, teitapi juiga dari beirtambahnya freikuieinsi transaksi seirta voluimei 

peinjuialan harian seiteilah para peilakui UiMKM meingadopsi fasilitas peimbayaran QRIS.  

Wawancara deingan lima reispondein meinguingkapkan bahwa seibagian beisar peilakui UiMKM meirasakan 

peiningkatan peinjuialan uisai meineirapkan QRIS seibagai pilihan peimbayaran. Beibeirapa dari meireika 

meinguingkapkan bahwa seibeiluim meingguinakan QRIS, peinjuialan harian meireika beirkisar antara 15 hingga 20 uinit 

produik. Namuin, seiteilah meingguinakan QRIS, peinjuialannya meiningkat meinjadi 20 hingga 25 uinit seitiap harinya. 

Hal ini meinuinjuikkan bahwa QRIS meimbantui meimbuika leibih banyak peiluiang transaksi, teiruitama bagi konsuimein 

yang tidak meimiliki uiang tuinai. Peingaruih teirhadap peiningkatan peinjuialan juiga datang dari pe iruibahan peirilakui 

konsuimein, khuisuisnya di kalangan anak muida dan peinguinjuing dari luiar daeirah yang leibih akrab deingan transaksi 

digital. Konsuimein meirasa leibih praktis dan nyaman saat me ingguinakan QRIS kareina meireika hanya meimeirluikan 
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smartphonei tanpa peirlui meinyiapkan uiang tuinai ataui meincari meisin ATM. Situiasi ini meindorong konsuimein uintuik 

teitap beirbeilanja meiski tanpa uiang tuinai, seihingga peiluiang transaksi yang seibeiluimnya hilang dapat diminimalkan. 

Di samping itui, peineirapan QRIS ju iga beirdampak positif pada keilancaran layanan. Keitika situiasi di pasar sangat 

ramai, proseis transaksi yang ceipat dan eifisiein meimuidahkan peilakui UiMKM dalam meilayani leibih banyak peimbeili 

dalam waktui beirsamaan. Keiceipatan transaksi ini seicara tidak langsuing meimbantui meiningkatkan juimlah 

peinjuialan, kareina waktui layanan yang leibih singkat meinguirangi antreian dan meinaikkan tingkat keipuiasan 

konsuimein. 

Teimuian dari peineilitian ini seijalan deingan hasil peineilitian [6] yang meinyatakan bahwa peingguinaan QRIS mampui 

meiningkatkan peinjuialan produik UiMKM hingga 40 hingga 50 peirsein. Konsisteinsi hasil peineilitian ini meinuinjuikkan 

bahwa sisteim peimbayaran digital QRIS tidak hanya beirpeiran seibagai alat transaksi, teitapi juiga seibagai faktor 

peinuinjang dalam peiningkatan kineirja peinjuialan UiMKM. Seilain itui, peineilitian yang dilakuikan oleih [16] juga 

meineimuikan bahwa peingguinaan QRIS meiningkatkan keipeircayaan konsuimein dan meimbeirikan eifeik positif pada 

peinjuialan uisaha di seiktor kuilineir. 

Dari peirspeiktif teiori Teichnology Acceiptancei Modeil (TAM), peiningkatan peinjuialan UiMKM di Pasar Cidui 

dipeingaruihi oleih peirseipsi keimuidahan peingguinaan (peirceiiveid eiasei of uisei) dan peirseipsi manfaat (peirceiiveid 

uiseifuilneiss). Baik konsuimein mauipuin peilakui UiMKM beiranggapan bahwa QRIS mu idah diguinakan dan 

meimbeirikan manfaat jeilas dalam meimpeirceipat proseis transaksi dan meimpeirmuidah meitodei peimbayaran. Peirseipsi 

positif ini meindorong peiningkatan peingguinaan QRIS dalam transaksi, yang akhirnya be iruijuing pada keinaikan 

peinjuialan produik UiMKM. Deingan deimikian, hasil peineilitian ini meineigaskan bahwa QRIS me imiliki peiranan 

peinting dalam meiningkatkan peinjuialan UiMKM di Pasar Cidu i Kota Makassar. QRIS tidak hanya 

meinyeideirhanakan proseis peimbayaran, teitapi juiga meindorong peiningkatan freikuieinsi transaksi, meimpeirluias 

cakuipan konsuimein, seirta meiningkatkan eifisieinsi dalam layanan. Ini meinuinjuikkan bahwa peineirapan sisteim 

peimbayaran digital QRIS dapat meinjadi salah satui strateigi yang sangat eifisiein uintuik dapat meinduikuing 

peirtuimbuihan dan keibeirlangsuingan UiMKM di pasar tradisional. 

 

Beirdasarkan dari hasil peinguimpuilan data dan analisis informan pada peiran peingguinaan dan peiningkatan peinjuialan 

produik di pasar cidui kota makassar, dapat dilihat bahwa peingguinaan sisteim peimbayaran QRIS meimiliki peiran 

yang signifikan dalam meiningkatkan peinjuialan produik UiMKM di pasar cidui kota makassar. QRIS dapat 

meimpeirmuidah dan meimpeirceipat proseisei transaksi, meiningkatkan eifisieinsi peilayanan, seirta meinyeisuiaikan 

aktivitas juial beili deingan peirkeimbangan teiknologi dan peiruibahan peirilakui konsuimein yang seimakin meingarah 

pada transaksi non-tuinai. Meiskipuin dalam peineirapannya juiga masih teirdapat beibeirapa hambatan seipeirti 

keiteirbatasan jaringan inteirneit dan adanya biaya potongan transaksi (Marchant Discouint Ratei), peilakui UiMKKM 

teitap meirasakan dampak positif dari peingguinaan QRIS, khuisuisnya dalam hal keiamanan transaksi dan peincatatan 

keiuiangan yang leibih teirtib. Peineirapan QRIS juiga teirbuikti meindorong peiningkatan dalam peinjuialan, baik dari 

beirtambahnya juimlah transaksi mauipuin voluimei peinjuialan harian. 

4.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa penerapan QRIS untuk 

meningkatkan penjualan produk UMKM menunjukkan hasil yang signifikan. Dari total 354 unit UMKM di 

Kecamatan Ujung Tanah, terdapat beberapa UMKM pengguna QRIS, dalam penelitian ini rata-rata pendapatan 

mereka berkisar antara 50 hingga 60 juta per tahun, yang termasuk dama kategori usaha kecil. Melalui wawancara 

dengan peneliti, menyatakan hasil bahwa metode pembayaran QRIS mampu mendorong peningkatan permintaan 

produk, yang terlihat dari jumlah penjualan yang semula sekitar 15-20 pcs per hari meningkat menjadi 20-25 pcs 

per hari. Hal ini karena QRIS memudahkan transaksi dari berbagai aplikasi pembayaran digital, memberikan 

efesiensi serta keamanan dalam proses pembayaran, dan membantu pelaku usaha memisahkan  keuangan usaha 

dengan keuangan pribadi sehingga lebih mudah memantau perubahan pendapatan. 
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